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Abstract: This study aims to analyze the role of Islamic education
in strengthening religious moderation among university students.
The research background is based on the increasing need to build
tolerance, control extremism, and foster interfaith dialogue in a
pluralistic campus environment. In the context of higher
education, Islamic education plays a strategic role as a means of
character development for students, enabling them not only to
understand religious teachings normatively but also to implement
moderate Islamic values in their social lives. The research method
used a qualitative approach with a case study technique in several
study programs at STAI Al-Amin Gersik Kediri, West Lombok,
NTB. Data collection techniques were conducted through
observation, interviews, and documentation of the implementation
of Islamic Education learning for students. Data analysis was
conducted through the stages of data reduction, data presentation,
and drawing conclusions to obtain a comprehensive picture of the
implementation of religious moderation in the learning process.
The results of the study show that Strengthening Religious
Moderation through Islamic Education Learning has a positive
impact on increasing students' understanding of the importance of
tolerance, anti-radicalism, respect for diversity, and critical
thinking skills in understanding religious issues.

Keywords: Religious Moderation, Learning, Islamic Education,
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pembelajaran Pendidikan Islam dalam penguatan moderasi
beragama pada kalangan mahasiswa. Latar belakang penelitian
didasari oleh meningkatnya kebutuhan untuk membangun sikap
toleransi, pengendalian ekstremisme, dan kemampuan dialog
antar-umat beragama di lingkungan kampus yang plural. Dalam
konteks pendidikan tinggi, Pendidikan islam memiliki peran
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strategis sebagai sarana pembentukan karakter mahasiswa agar
tidak hanya memahami ajaran agama secara normatif, tetapi juga
mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang moderat
dalam kehidupan sosial. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus pada beberapa
program studi di STAI Al-Amin Gersik Kediri Lombok barat
NTB. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan islam pada mahasiswa. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi moderasi beragama dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan Penguatan Moderasi
Beragama melalui Pembelajaran Pendidikan islam memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa
mengenai  pentingnya sikap  toleransi, anti-radikalisme,
penghargaan terhadap keberagaman, serta kemampuan berpikir
kritis dalam memahami persoalan keagamaan.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Pembelajaran, Pendidikan
Islam, Mahasiswa.

Pendahuluan

Perkembangan kehidupan sosial saat ini telah membawa perubahan besar
terhadap cara berpikir, berinteraksi, dan memahami nilai-nilai keagamaan di kalangan
masyarakat, termasuk generasi muda. (Abdurrahman Wahid 2011) Maka perlu
menanamkan nilai-nilai intoleransi di dunia pendidikan dan memberikan peluang yang
luas bagi pengembangan ilmu pengetahuan, namun di sisi lain juga berpotensi
menimbulkan penyebaran paham keagamaan yang ekstrem, intoleran, dan kurang
menghargai keberagaman. Dalam konteks tersebut, diperlukan upaya sistematis untuk
membangun cara pandang keagamaan yang moderat, inklusif, dan sejalan dengan nilai-
nilai kebangsaan. Moderasi beragama menjadi salah satu pendekatan penting dalam
menjaga keseimbangan kehidupan beragama di tengah masyarakat yang majemuk
(Nurcholish Madjid 2018). Moderasi beragama tidak dimaknai sebagai pengurangan
nilai agama, melainkan sebagai cara beragama yang mengedepankan sikap adil,

seimbang, toleran, menghargai perbedaan, serta menolak segala bentuk ekstremisme.
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Sikap moderat diperlukan agar kehidupan beragama dapat berjalan harmonis dan
mampu menciptakan lingkungan sosial yang damai serta saling menghormati.

Perguruan tinggi memiliki peran dalam membentuk karakter dan pola pikir
mahasiswa sebagai generasi intelektual dan calon pemimpin masa depan. Mahasiswa
tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik, tetapi juga kemampuan memahami
dan mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan secara bijaksana. (M. Fadlurrahman &
S. Nur 2020). Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Islam di perguruan tinggi
menjadi instrumen penting dalam menanamkan nilai moderasi beragama kepada
mahasiswa. Pembelajaran Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan
aspek kognitif keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan perilaku
yang mencerminkan ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Melalui proses
pembelajaran yang dialogis, kontekstual, dan berbasis nilai, mahasiswa diharapkan
mampu memahami ajaran Islam secara komprehensif, menghargai keberagaman, serta
mengembangkan sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. (Azyumardi Azra,
2021). Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai tantangan dalam
implementasi pembelajaran Pendidikan Islam, seperti dominasi pendekatan teoritis,
rendahnya integrasi nilai moderasi dalam materi pembelajaran, serta kurang optimalnya
metode pembelajaran yang mendorong dialog dan pemikiran kritis mahasiswa. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penguatan moderasi beragama melalui strategi
pembelajaran Pendidikan Islam yang lebih adaptif dan relevan dengan perkembangan
zaman. (Azra, A. 2023.)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji
bagaimana proses penguatan moderasi beragama melalui pembelajaran Pendidikan
Islam pada mahasiswa, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya, serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter mahasiswa yang
moderat, toleran, dan berwawasan kebangsaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Islam di
perguruan tinggi agar lebih efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia
dan mampu hidup harmonis di tengah keberagaman. Oleh karena itu Penguatan

Moderasi Beragama melalui Pembelajaran Pendidikan Islam pada Mahasiswa menjadi
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suatu kebutuhan yang mendesak. Program pembinaan ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas dai dalam menyampaikan pesan-pesan agama yang seimbang dan toleran,
mengembangkan sikap kritis terhadap paham-paham ekstrem, serta membekali mereka
dengan keterampilan komunikasi yang efektif dalam berdakwah.

Pelaksanaan Pembinaan Moderasi Beragama ini, merupakan program
Kementerian agama yang bertujuan untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai
moderasi dalam kehidupan beragama di kalangan Masyarakat. Dengan adanya
pembinaan Moderasi Beragama diharapkan Masyarakat dapat memperkuat esensi ajaran
agama dalam kehidupan masyarakat, mengelola keragaman keagamaan dengan
mencerdaskan kehidupan keberagamaan, dan dapat memberikan kepada negara
indonesiaan secara bersama yang Toleran, Harmonis dan Damai (Sumarto 2021).

Kegiatan Penguatan Moderasi Beragama melalui Pembelajaran Pendidikan
Islam pada Mahasiswa gunan memberikan pemahaman tentang moderasi beragama.
Karna sebagia dai yang ada di kampus akan di berikan tugas untuk mengamalkan
ilmunya di kalangan Masyarakat kususnya Masyarakat awam. tentun pemahaman
Masyarakat yang berdeda namun adanya moderasi beragama masyarakat akan terbantu
dalam memahami kehidupan, Makan kami memberikan pendampingan kepada
mahasisiwa sebagi pondasi di saat mengamalkan ilmunya Tengah Masyarakat.
Moderasi beragama memberikan mengajarkan penting serta menghormati dan
menghargai umat beragama Pemerintah menetapkan kebijakan nasional yang jelas
tentang moderasi beragama. Kebijakan ini mencakup peraturan, pedoman, dan program
khusus yang mendukung penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam Masyarakat
NKRI Harga mati. (Kementerian Agama RI, dokumen/moderasi 2019-2024).

Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitik. (Fadli, M. R. 2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin
memahami secara mendalam, makna, dan dinamika sosial yang terjadi dalam
pembelajaran Pendidikan Islam di lingkungan perguruan tinggi dalam konteks

penguatan moderasi beragama. Pendekatan deskriptif analitik digunakan untuk
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mendeskripsikan secara jelas dan terperinci bagaimana proses penguatan moderasi
beragama berlangsung, sekaligus menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaannya serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter
mahasiswa.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah PAI di
perguruan tinggi, dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Islam, serta pengelola
program pendidikan yang terlibat dalam pembinaan moderasi beragama. Objek
penelitian adalah proses pembelajaran Pendidikan Islam yang di dalamnya
mengandung nilai-nilai moderasi beragama, implementasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan mahasiswa, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter moderat,
toleran, dan berwawasan kebangsaan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipatif, studi dokumentasi, dan kuesioner terbuka.
(Moleong, L. J. 2018).
a. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan secara mendalam dan terbuka terhadap dosen Pendidikan
Islam, mahasiswa, dan pengelola program. Pertanyaan wawancara difokuskan
pada pemahaman tentang moderasi beragama, strategi pembelajaran yang
digunakan, nilai-nilai yang diinternalisasi, tantangan yang dihadapi, serta
evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Islam dalam membentuk
karakter moderat. Wawancara dilakukan secara bertahap dan direkam dengan
izin subjek untuk memastikan akurasi data.
b. Observasi Partisipatif
Peneliti melaksanakan observasi langsung di dalam kelas Pendidikan Islam dan
kegiatan luar kelas yang berkaitan dengan moderasi beragama seperti kegiatan
Rohis, diskusi keagamaan, dan lomba keislaman. Observasi mencakup interaksi

dosen mahasiswa, metode pembelajaran yang digunakan, respon mahasiswa
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terhadap materi, serta manifestasi nilai toleransi dan inklusivitas dalam perilaku
sehari hari. Catatan observasi dilakukan secara rinci dan sistematis.
c. Studi Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait seperti silabus
Pendidikan Islam, RPP, materi kuliah, catatan penilaian mahasiswa, laporan
kegiatan, dan dokumen kebijakan perguruan tinggi tentang moderasi beragama.
Analisis dokumen bertujuan untuk mengidentifikasi muatan nilai moderasi
beragama dalam kurikulum dan kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan
implementasi di lapangan.
d. Kuesioner Terbuka
Kuesioner terbuka diberikan kepada mahasiswa untuk mendapatkan gambaran
umum tentang pemahaman mereka terhadap moderasi beragama, sikap toleransi,
dan pengalaman belajar Pendidikan Islam. Kuesioner dirancang dengan
pertanyaan terbuka yang memungkinkan mahasiswa menjelaskan secara
mendalam pandangan dan pengalaman mereka.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model
analisis interaktif yang terdiri atas tiga tahap utama: kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. (Moleong, L. J. 2018).
a. Kondensasi Data
Peneliti melakukan reduksi data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mengidentifikasi tema dan pola utama yang berkaitan
dengan penguatan moderasi beragama. Data yang tidak relevan dieliminasi
agar fokus analisis tetap pada objek penelitian.
b. Penyajian Data
Data yang telah terkondensasi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
terstruktur. Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan informasi
berdasarkan tema utama seperti strategi pembelajaran, nilai-nilai moderasi
yang diinternalisasi, faktor pendukung, faktor penghambat, dan dampak

terhadap karakter mahasiswa.
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Berdasarkan penyajian data, peneliti menarik kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah penelitian. Kesimpulan kemudian divalidasi melalui
verifikasi data dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari dosen,
mahasiswa, dan dokumen. Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan kuesioner untuk
memastikan keabsahan data. (Creswell, J. W. 2014).
5. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan dua kriteria utama
yaitu triangulasi dan pemeriksaan teman sejawat. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode untuk memastikan
konsistensi dan akurasi informasi. Pemeriksaan teman sejawat dilakukan melalui
diskusi dengan peneliti lain atau ahli pendidikan agama Islam untuk mendapatkan
pandangan kritis terhadap interpretasi data dan kesimpulan yang dihasilkan.
6. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis serta penyusunan laporan.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur tentang moderasi beragama
dan pembelajaran Pendidikan Islam, menyusun instrumen penelitian (daftar
pertanyaan wawancara, lembar observasi, kuesioner), menghubungi pihak
perguruan tinggi untuk permohonan izin penelitian, dan menentukan subjek
penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan wawancara, observasi, pengumpulan dokumen, dan
penyebaran kuesioner sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Seluruh
kegiatan dokumentasi dilakukan secara sistematis untuk memudahkan analisis
selanjutnya.

c. Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan
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Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif,
kemudian disusun menjadi laporan penelitian yang mencakup pendahuluan,
metodologi, pembahasan, kesimpulan, dan saran. Laporan ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Islam di
perguruan tinggi.
7. Etika Penelitian
Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip etika penelitian akademis. Semua
partisipan diberi informasi lengkap tentang tujuan penelitian dan mereka
memberikan persetujuan secara tertulis sebelum terlibat. Peneliti menjamin privasi
dan anonimitas partisipan, serta tidak menggunakan data untuk kepentingan selain
penelitian. Akses terhadap dokumen dan rekaman dilakukan dengan izin resmi dari
pihak terkait (Sugiyono 2022).
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama melalui
pembelajaran Pendidikan islam dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai moderasi ke
dalam materi pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran dialogis dan partisipatif,
penguatan budaya akademik yang menghargai perbedaan, serta pemberian keteladanan
oleh dosen.
1. Peningkatan Pemahaman Moderasi Beragama
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Islam berhasil meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang konsep moderasi beragama. pemahaman mahasiswa
mengenai nilai-nilai moderasi beragama seperti toleransi, keadilan, dan penerimaan
terhadap keberagaman. Mahasiswa yang sebelumnya memiliki pemahaman terbatas
tentang moderasi beragama kini mampu menjelaskan prinsip-prinsip dasar seperti
tasamuh (toleransi), tawazun (keseimbangan), dan isalah (keadilan). Abror, M.
(2020). menanamkan keikhlasan, kejujuran, tawadhu’, kesabaran, syukur, adab
terhadap guru dan ilmu, istigamah, serta tanggung jawab Semua nilai tersebut
ditopang oleh dalil Al-Qur’an, hadis, dan pandangan ulama klasik, sekaligus relevan
dengan kebutuhan pendidikan menurut Nurul Lailatul Fitriah moderasi beragama

didefinisikan sebagai sikap tengah dalam beragama yang menolak ekstremisme
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dan radikalisme, dengan menekankan nilai-nilai toleransi, anti-kekerasan, dan

akomodasi budaya loka.

10 NILAI
MODERASI BERAGAMA

~ Berkeadaban >
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PEMBE ARAN (Tawassuy) ™ Kebangsaan
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e | Berimbang
iklim, kebijakan, pola interaksi Kesetaraan | | Lneci
dan komunikasi serta norma (Musawwah) Musyawarah
yang berlaku ‘ — (Syura)
Toleransi
(Tasammuh) Dinamis &
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(Tatawwur wal

ibtikar)

Gambar 1. 10 Nilai Moderasi Beragama

Sikap Moderasi Beragama Mahasiswa

Berdasarkan penelitian mahasiswa di perguruan tinggi STAI Al-Amin Gersik
kediri Lombok barat NTB, sikap moderasi beragama mahasiswa dikategorikan baik
sebagai berikut. Pada indikator toleransi, 37 % mahasiswa menunjukkan sikap
moderat. Pada indikator anti-kekerasan, 40 % mahasiswa menunjukkan sikap
moderat. Pada indikator akomodasi terhadap budaya lokal, 51% mahasiswa
menunjukkan sikap moderat. Secara keseluruhan, mayoritas mahasiswa telah

memiliki sikap moderat dalam beragama. (Kementerian Agama RI, 2019).
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RAHMATAN LIKULLI ‘AQILIN RAHMATAN LIKULLI GHAIRI ‘AQILIN

Cinta kasih kepada sesama manusia Cinta kasih kepada selain manusia

MENGKOMBINASI ANTARA MENGGABUNGKAN ANTARA
MADDIYYAH - RUHIYYAH WAHYU - AKAL

(Materialisme - Spiritualisme) AL JAMAIYYAH — AL FARDIYYAH
(Maslahah Ammah - Individu)

(RABB.

(Ketuhanan- Kemanusiaan)

‘ h sunnatullah
Keanekaragaman adalah fitrah bangsa
: J
Bangsa Indonesia adalah beragama 4

Gambar 2. Kedudukan religiousitas social

3. Perilaku Keagamaan yang Moderat

Mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Pendidikan islam dengan nilai
moderasi beragama menunjukkan perilaku yang lebih moderat dalam praktik
keagamaan. Mereka lebih terbuka terhadap perbedaan pendapat, tidak mudah
menyalahkan kelompok lain, dan lebih menghargai tradisi lokal yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Mahasiswa juga menunjukkan komitmen yang
kuat terhadap nilai-nilai kebangsaan dan negara Indonesia. (Fahri, M., & Zainuri, A.
2019).

Pembahasan Pembinaan moderasi beragama merupakan upaya untuk
membangun pemahaman dan praktik beragama yang seimbang, toleran, dan inklusif,
sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan dan nilai-nilai kebangsaan. endekatan ini
selaras dengan ajaran Al-Qur'an seperti QS Al-Baqarah: 143 yang menjadikan umat
Islam sebagai "umat pertengahan" (khairu ummah). Implementasinya mencakup
pengajaran figih muqaran dan dialog antaragama untuk memperkuat pemahaman
inklusif ~ (Menurut  Rahmaini  juranl AL-MUNAWWARAH: JURNAL
PENDIDIKAN ISLAM.) khususnya dalam menanamkan kesadaran beragama pada

peserta didik, menempati posisi yang strategis dan mencakup berbagai dimensi
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penting. Materi pembinaan ini sering kali disusun dalam rangka menguatkan
kerukunan antar umat beragama, mencegah radikalisme, dan mempromosikan sikap
saling menghargai di tengah masyarakat yang beragam. Berikut ini adalah beberapa
poin utama yang bisa dimasukkan dalam materi pembinaan moderasi beragama:
1. Pengertian Moderasi Beragama
Moderasi beragama adalah cara pandang dan praktik beragama yang
mengedepankan keseimbangan (tawassuth), keadilan (i'tidal), dan toleransi

(tasamuh) Tujuan: Menghindari ekstremisme dalam beragama baik yang

berbentuk radikalisme maupun sekularisme ekstre

Moderasi Beragama dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling bertautan, Setiap faktor
berinteraksi dan saling mempengaruhi sehingga membentuk sebuah sistem yang kompleks.
Penguatan Moderasi Beragama perlu dilakukan secara holistik dan komprehensif dengan

Ekosistem
6 Moderasi Beragama

pendekatan sinergitas kerja sama.

MASYARAKAT

Praktik keberagamaan, budaya,
keluarga, keterlibatan, kepeloporan,
perempuan, dan anak muda

Ideologi, paradigma konstitusional,
kebijakan, program dan layanan,
regulasi dan penegakan hukum,
desentralisasi, sistem ekonomi, aktor
negara

NEGARA

PENDIDIKAN
Praktik keberagamaan, budaya, B . L)
keluarga, keterlibatan, kepeloporan, ... Praktik politik kekuasaan dan

perempuan, dan anak muda kebangsaan, populisme

KEAGAMAAN

Pemuka agama, organisasi berbasis
keagamaan, rumah ibadah, penyiaran
agama, pendidikan agama, komodifikasi
agama

MEDIA

Komodifikasi kasus agama, kemerdekaan
berpendapat, distorsi informasi, disrupsi
otoritas keagamaan

o

KOMPLEKSITAS PENGETAHUAN
LITERASI SOSIAL BUDAYA R rr——

Gambar 3. Penguatan moderasi Beragama
2. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama
Tawassuth (Keseimbangan): Mengambil jalan tengah, tidak ekstrem kiri

maupun kanan. I’tidal (Keadilan): Bersikap adil dan proporsional dalam
berbagai aspek kehidupan. Tasamuh (Toleransi): Menghormati perbedaan dan
menghargai keberagaman. Syura (Musyawarah): Mengedepankan dialog dan
konsultasi dalam mengambil keputusan. Islah (Reformasi dan Perbaikan):
Berusaha untuk selalu memperbaiki diri dan lingkungan dengan cara yang baik
dan benar. (Fitria, 2011)

3. Al-Qur'an dan Hadits tentang Moderasi
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Al-Bagarah 143: "Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi. (Anwar,

Rosyida Nurul & Muhayati, Siti. (2024).

KONSEP MODERASI BERAGAMA © Ve AKM
PERSPEKTIF AGAMA-AGAMA

ISLAM: Sikap dan pandangan yang tidak berlebihan, tidak
eksitrem dan tidak radikal dalam bersikap, berperilaku dalam V
beragama:

HINDU:Sikap tidak berlebih dalam menjalankan ajaran agama
Hindu dan dilakukan secara seimbang sesuai dengan konsep
utama ajaran Panca Sradha dan Tri Kerangka Dasar Agama
Hindu

KHONGHUCU:Iman kepada Tuhan sebagal akar dan landasan
dalam belajar, mawas diri dan membina diri membangun
rumah tangga, hidup bermasyarakat, berbangsa, bernegara
bahkan dunia

KRISTEN: seimbang pada dua hal yakni memahami teks (kitab

suci) keagamaan harus .sesuai dengan - konteks, dan
menjunjung kemanusiaan. sebagal inti dari _beragama itu
sendiri

BUDDHA: Sikap batin yang seimbang di dasari oleh cinta
kasih, belas kasih, dan rasa simpati dalam memahami dan
mempraktikkan Dhamma (ajaran Buddha)

- CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) LITERASI SOSIAL

. Gambar 4. Konsep moderasi Beragama Perspektif Agama-Agama

Simpulan

Berdasarkan temuan kajian serta pembahasan yang telah dipaparkan, bisa
disimpulkan bahwasanya Penguatan Moderasi Beragama melalui Pembelajaran
Pendidikan islam pada Mahasiswa. menjadi langkah strategis dalam menanamkan
Penguatan Moderasi Beragama untuk  menumbuhkan kesadaran keberagamaan
mahasiswa di tengah perkembangan era digital. Pendidikan islam tidak lagi
terbatas pada fungsi pendidikan islam namun sebagai penyampai  materi
pembelajaran, melainkan mengalami pergeseran peran menjadi pemikir pendidikan
yang berfungsi untuk masyarakat agar pemberi motivasi, fasilitator pembelajaran, serta
figur teladan dalam pembentukan kehidupan religius siswa.Perubahan peran tersebut
tampak dalam pelaksanaan Penguatan Moderasi Beragama melalui Pembelajaran
Pendidikan islam pada Mahasiswa serta berbagai aktivitas keagamaan di kampus

antara lain pembiasaan diskusi dengan non islam, kegiatan pembinaan Penguatan
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Moderasi Beragama, Melalui strategi pembiasaan, keteladanan, dan pendampingan
yang dilakukan secara berkesinambungan, berupaya menginternalisasikan nilai-nilai
keagamaan, sehingga kesadaran beragama mahasiswa tidak hanya berkembang pada
ranah pengetahuan saja, tetapi juga tercermin pada sikap, penghayatan, dan praktik
kehidupan sehari-hari.Dalam realitas era digital, pengaruh teknologi terhadap sikapdan
cara berpikir peserta didik merupakan tantangan yang sulit dihindari. Meskipun
demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa Penguatan Moderasi Beragama
yang responsif terhadap berkembangnya zaman serta relevan dengan konteks
pembelajaran mampu membimbing siswa agar tetap memiliki orientasi keberagamaan
di tengah intensitas digitalisasi. Oleh sebab itu, perubahan peran dosen menjadi
faktor strategis dalam menjaga serta memperkuat kesadaran beragama mahasiswa di
lingkungan kampus yang bersifat heterogen.Saran bagi peneliti berikutnya adalah
menerapkan pendekatan penelitian yang lebih beragam serta memperluas cakupan
lokasi penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh. Di samping
itu, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada kajian mengenai pemanfaatan
Moderasi Beragama melalui Pembelajaran Pendidikan islam dalam upaya membangun
kesadaran beragama mahasiswa.
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